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ABSTRAK 

Dalaml upaya untukl meningkatkan pariwisatal pemerintah mengembangkanl sektor 

pariwisatal melalui kolaborasil pentahelix. Banyaknya obyek pariwisatal yang beradal di 

Kabupatenl Belu memiliki potensil untuk dikembangkanl karena keunikannya. Pemerintahl 

Daerah Kabupatenl Belu berupaya untukl mengembangkan pariwisatal dengan melakukanl 

kolaborasi denganl berbagai pihakl seperti Dinasl pariwisata Kabupaten Belu, lakademisi, 

media, pelakul usaha danl komunitas. Akanl tetapi, tidakl diketahui sejauhmanal keterlibatan 

daril pihak-pihakl terkait dalaml pengembangan pariwisatal ini, denganl demikian, yangl 

menjadi rumusanl masalah dalaml penelitian inil adalah bagaimanal strategi pengembangan 

pariwisata menggunakan model pentahelix di Kabupaten Belu Tujuan penelitianl ini adalahl 

untuk menjelaskan dan merumuskan strategil pengembangan pariwisatal menggunakan 

model pentahelix di Kabupaten Belu.Metodel penelitian yangl digunakan yaitul deskriptif 

lkualitatif. Kesimpulan dalaml penelitian inil adalah modell pentahelix dalaml pengembangan 

pariwisatal di Kabupatenl Belu belum berjalanl dengan loptimal. Hal inil karena kolaborasil 

antar aktor beluml berjalan mengingatl masih adal kecenderungan laktor -aktor yangl berjalan 

lsendiri-sendiri, selainl itu masihl adanya ketidakpercayaanl antar laktor. 

Kata Kunci: Pentahelix, Pengembangan, Potensi Wisata 

 

ABSTRACT 

Inl an effortl to increasel tourism, thel government isl developing thel tourism sectorl through 

thel pentahelix lcollaboration. Many tourism objects in Belu Regency have the potentiall to bel 

developed because of their luniqueness. The Belu Regency Regionall Government seeks tol 

develop tourisml through collaboration with variousl parties suchl as the Belu Regency 

Tourisml Office, academics, lmedia, business actors andl the lcommunity. However, itl is notl 

known to what extent thel involved parties are involved inl tourism ldevelopment, thus, thel 

problem formulationl in thisl research is howl the tourism development strategy uses the 

pentahelix model in Belu lRegency. The aiml of thisl research isl to explain andl formulate a 

tourism development strategy using the model. pentahelix in Belu Regency. The researchl 

method usedl was descriptive lqualitative. The conclusionl in thisl research is thatl the 

pentahelixl model inl tourism developmentl in Belu Regencyl has notl run loptimally. This isl 
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because collaborationl between actorsl has notl yet taken place considering that therel is stilll 

a tendencyl for actorsl to workl independently, apart from that therel is stilll distrust betweenl 

actors. 

Keywords: lPentahelix, Development, Tourism Potential 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan dunial pariwisata telahl mengalami berbagail perubahan daril waktu lke 

waktu, baikl perubahan lpola, bentuk danl sifat lkegiatan. Pembangunan kepariwisataanl 

perlu dikelola supaya dapat dimanfaatkan objek dan dayal tarik wisatanya yang berupal 

kekayaan alaml yang lindah, keragaman, floral dan fauna, senil dan budaya, peninggalanl 

sejarah lbenda-benda purbakalal serta kemajemukanl budaya. Pariwisatal merupakan salahl 

satu andalan untuk meningkatkan pendapatan bagi negara. Salah satunya negara Indonesia 

yang wilayahnya terdiri dari pulau-pulau, sehingga Indonesia memilikil banyak 

keanekaragaman baikl dari alam, lbudaya, agama, sukul maupun bahasa. 

Pariwisata menjadi salah satu sektor paling penting di negara Indonesia. Dengan adanya 

pariwisata maka pemerintah dapat menerima pendapatan dari tempat objek wisata 

khususnya pemerintah daerah. Semakin berkembangnya sektor pariwisata maka dapat 

menarik lsektor-sektor lainl berkembang, seperti sektorl industri, sektor pertanian, sektorl 

peternakan, sektor perkebunan, danl lain sebagainya. Serta dapatl mengurangi tingkat 

pengangguranl dan meningkatkanl angka kesempatanl kerja. Sektorl pariwisata dil Indonesia 

mendudukil peranan yangl sangat pentingl dalam menunjangl pembangunan nasionall dan 

dapat meningkatkan devisal negara dari jumlah kunjungan wisatawan yang semakin 

meningkat. 

Kegiatanl pariwisata dapatl memberikan sumbanganl terhadap penerimaanl daerah 

bersumberl dari lpajak, retribusi parkirl dan karcisl atau dapatl mendatangkan devisal dari 

paral wisatawan mancanegaral yang lberkunjung. Adanya pariwisatal juga akanl 

menumbuhkan lusaha-usaha ekonomil yang salingl merangkai danl menunjang kegiatannyal 

sehingga dapatl meningkatkan pendapatanl masyarakat. Oleh sebab itu, pengembanganl 

sektor pariwisata bagi pembangunan daerah yangl berkelanjutan harus secara kreatif dan 

meningkatkan identitas atau ciri khas yang dimiliki daerah tersebut. Sehingga dapat 

menjadikanl daerah tersebutl sebagai Daerahl Tujuan Wisatal (DTW). 
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Pengembanganl pariwisata merupakanl salah satul usaha untukl mempromosikan dayal 

tarik suatul objek wisatal agar menjadil berkembang sesuail dengan visil dan misil sehingga 

dapat dimanfaatkan sumber daya seoptimal mungkin. Pengembangan pariwisata Kabupaten 

Belu mengacu pada Rencana Strategis Pengembangan Pariwisata Daerah tahun 2016-2021, 

yaitu meningkatkan keunggulanl daya tarikl dan promosil wisata dengan pengembangan 

kemitraan, destinasil dan promosi melalui programl pengembangan kemitraanl kebudayaan, 

destinasil dan promosil pariwisata serta programl pengembangan sumberdaya danl ekonomi 

lkreatif. 

Kabupaten Belu sebagai Kabupaten yang memilikil berbagai macaml objek wisatal perlu 

dikembangkan pula. Diantaranyal adalah wisata lalam, wisata budaya, wisata lbuatan, wisata 

religi, wisata kepulauan, wisata kuliner, wisata minatl khusus, wisatal sejarah dan wisatal 

kesehatan.  

Banyaknya obyek wisata di Kabupaten Belu memiliki daya tarik yang sangat beragam dan 

cukup berpotensi untuk dikembangkan sebagai sektor unggulan di Kabupaten Belu. Karena 

dengan berbagai macam daya tarik di setiap obyek wisata dapat menjadikan sektorl 

pariwisata sebagail sektor andalanl yang mampul menggalakan kegiatan ekonomi. 

Dayal tarik wisatal adalah sesuatul yang memilikil daya tarikl untuk dilihatl dan dinikmatil 

yang layakl djual kel pasar wisatal (Zaenuri, l2012:27). Daya tarikl wisata sebagai sesuatul yang 

memilikil keunikan, keindahanl dan nilail yang berupal keanekaragaman kekayaanl alam, 

budayal dan hasill buatan manusial yang menjadil sasaran ataul tujuan kunjunganl wisatawan 

(Ridwan, 2012:5). Menurutl Kementerian Pariwisata Republik Indonesial atau Kemenpar RI 

nomor 19 tahunl 2015 bahwa daya tarikl wisata terdiri atas tigal jenis lyaitu, daya tarikl wisata 

lalam, daya tarikl wisata lbudaya, daya wisatal minat lkhusus. Berikut ini merupakanl data 

jumlahl obyek wisata dil Kabupaten Belu menurut tema wisata tahun 2016-2020. 

 

 

 

 

 

 

lTabel 1 
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Jumlahl Daya Tarikl Wisata di Kabupaten Belu 
lTahun 2016-2020 

 

lDaya Tarik Wisatal 

No. Tahun ODTW 
Alaml 

ODTW 
Budayal 

ODTW 
Minat 

Khusus 

ODTW 
Buatan 

Jumlah 

1. 2016 10 10 2 - 22 

2. 2017 44 14 7 - 65 

3. 2018 44 14 7 - 65 

4. 2019 44 72 6 - 122 

5. 2020 44 72 6 - 122 

 Sumber : BPS Provinsi NTT 2021 

 
Tabel 1 menunjukan pada tahun 2016 hanya terdapat 22 obyek wisata dan terus 

meningkat setiap tahunnya. Padal tahun 2017l mengalami peningkatanl yang cukupl 

signifikan yaitul 1% dan semakin meningkat di tahun 2019 sebesar 4.14%. Peningkatan jumlah 

daya tarik wisata ini disebabkan oleh penemuan objek wisata baru seperti air terjunl 

Mauhalek dil Desa Raiulunl Kecamatan lLasiolat. Patung Bunda Maria di Desa Dualaue 

Kecamatan Kakuluk Mesak. Pintu Batas RI-RDTL di Desal Silawan Kecamatanl Tasifeto lTimur. 

Bendungan Rotiklotl di Desal Fatuketi kecamatanl Kakuluk Mesak. Dari data tersebut dapat 

dipastikan Kabupaten Belu terus berusaha melakukan pengembangan objek wisatanya (BPS 

Provinsi NTT, 2021). 

Secara sektoral sub sektor pariwisata saat ini menjadi promover pertumbuhan ekonomi 

di Provinsi NTT melalui Kebijakan Pariwisata Estate. Tujuannya adalah untuk meningkatkan 

PDRB dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Provinsi NTT. Pariwisata memberikanl 

kontribusi yang positifl terhadap pembentukan PDRBl jika dilihat dari harga konstan tahun 

2010 terutama pada sektorl perdagangan besarl dan leceran, transportasi danl pergudangan, 

informasil dan lkomunikasi, dan sektor akomodasi makan danl minum. 

Berikut data lajul pertumbuhan PDRBl Kabupaten Belul atas hargal konstan 2010l 

menurut lapanganl usaha tahunl 2016-l2020. 

 

 

 

 

lTabel 2 
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lLaju Pertumbuhan PDRBl Kabupaten Belul Atas Dasarl Harga Konstanl 2010 
lMenurut Lapangan Usahal (Juta Rupiah) Tahun l2016-2020 

        Lapanganl                          
    Usaha 

2016l 2017l 2018l 2019l 2020l 

lPertanian, 
Kehutanan, dan 
lPerikanan 

579.452,86 607.653,52 634.001,23 660.906,84 663.630,95 

Pertambangan 
dan Penggalian 

91.093,35 89.521,22 87.133,35 85.088,09 61.221,44 

Industri Pengolahan 27 560,81 29.448,86 30.873,63 32.282,25 32.112,93 

lPengadaan 
Listrik danl Gas 

1.615,41 1.637,97 1.845,94 1.858,12 2.163,96 

Pengadaanl Air, 
Pengelolaanl 
Sampah, lLimbah 
dan Duarl Ulang 

 
554,77 

 
566,51 

 
608,81 

 
634,84 

 
664,55 

Konstruksi 190.898,45 204.789,15 218.934,34 231.520,44 224.036,82 

Perdaganganl 
Besar danl Eceran; 
Reparasil Mobil 
danl 
Sepeda Motorl 

 
l300.376,66 

 
312.582,15 

 
335.058,59 

 
359.699,76 

 
359.207,76 

Transportasi dan 
Pergudangan 

124.024,29 131.190,49 139.011,39 146.304,79 145.597,86 

Penyediaan 
Akomodasi dan 
Makan Minum 

9.151,72 10.418,52 11.697,96 12.533,30 11.296,54 

Informasi dan 
Komunikasi 

120.375,34 126.962,49 133.886,72 138.834,65 150.173,10 

Jasa Keuangan 
dan  Asuransi 

151.085,33 161.040,87 165.593,25 170.717,66 185.952,59 

Real  Estate 73.382,87 76.953,57 80.731,57 80.872,38 80.177,68 

Jasa Perusahaan 1.753,97 1.801,36 1.874,15 1.976,56 1.651,56 

Administrasi 
Pemerintahan, 
Pertahanan dan 
Jaminan  Sosial 
Wajib 

 
318.350,91 

 
341.950,91 

 
368.192,49 

 
399.631,09 

 
416.458,03 

Jasa Pendidikan 382.571,91 411.929,56 435.903,68 460.001,78 465.876,93 

Jasa Kesehatan 
Dan Kegiatan 
Sosial 

57.605,91 62.306,78 67.652,74 73.286,83 77.513,21 

Jasa Lainnya 82.047,66 86.295,10 92.711,58 100.374,70 90.639,98 

PDRB 2.511.902,22 2.657.049,02 2.805.711,45 2.956.524,08 2.968.375,90 

 Sumber: BPS kabupaten Belu 2021 
 

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa sub sektor pariwisata dari sektor perdagangan besar 

dan eceran memberikan konstribusi yang paling besar yaitu sebesar 11%, kemudian diikuti 
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oleh transportasi dan pergudangan serta informasi dan komunikasi masing-masing sebesar 

4% dan jasa lainnya yaitu 3% hal ini berbanding terbalik dengan sektor akomodasi makan 

dan minum yang memberikan konstribusi sebesar 0.3% yang sebenarnya sektor ini 

merupakan sektor utama untuk pengembangan pariwisata. Hal ini disebabkan oleh pandemi 

Covid-19, yang terjadi di Kabupaten Belu. 

 
                                                          Tabel 3 
                   Jumlah Wisatawan Mancanegara dan Domestik Menurut          
                           Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa Tenggara Timur  
                                                    Tahun 2016-2019 

Jumlah Kunjungan Wisata Mancanegara Dan Domestik (Jiwa) 

No    Kabupaten/Kota 2016 2017 2018 2019 

1 Sumba Barat 4.778 11.838 93.984 98.019 

2 Sumba Timur 30.738 25.629 36.465 49.11 1 

3 Kupang 76.445 54.479 36.766 79.247 

4 Timor Tengah 
Selatan 

45.886 46.721 57.233 75.039 

5 Timor Tengah Utara 64.454 65.200 70.534 11 1.421 

6 Belu 11.218 18.305 6.056 7.291 

7 Alor 9.144 14.085 51.685 18.446 

8 Lembata 6.921 9.143 23.186 36.385 

9 Flores Timur 14.846 21.087 27.044 39.226 

10 Sikka 45.1 15 47.228 50.232 42.126 

11 Ende 81.322 91.219 87.498 86.439 

12 Ngada 91.226 102.932 133.551 166.552 

13 Manggarai 11.888 21.602 21.249 26.330 

14 Rote Ndao 3.290 3.1 10 3.861 5.890 

15 Manggarai Barat 83.712 111.749 176.835 187.098 

16 Sumba Tengah 1.300 3.500 2.153 4.969 

17 Sumba Barat Daya 4.687 5.446 8.214 8.679 

18 Nagekeo 9.279 9.323 11.463 11.424 

19 Manggarai Timur 12.839 14.435 14.895 15.613 

20 Sabu Raijua 9.951 10.030 109.284 48.089 

21 Malaka 573 1.724 - 2.762 

22 Kota Kupang 209.494 257.603 285.336 328.338 

 Total 829.106 946.388 1.307.524 1.448.494 

 Sumber :Dinas Pariwisata Provinsi NTT 2020 

Berdasarkan tabel 3 kunjungan wisatawan di Kabupaten Belu mengalami pergerakan 

yang fluktuasi. Covid 19 juga berdampak pada penurunan jumlah wisatawan di Kabupaten 

Belu. Pemberlakuan Pembatasan Sosial berskala Besar juga terdampak di wilayah perbatasan 
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Motaain. Hal ini menunjukan, jumlah pengunjung wisata yang tidak pasti pula. Hal tersebut 

tidak selaras dengan bertambahnya jumlah objek wisata yang meningkat pesat. Sehingga 

menimbulkan pertanyaaan Apakah dalam pengembangan pariwisata di Kabupaten Belu, 

terjadi ketidaklarasan antara rencana dan realisasi yang dilakukan pemerintah Kabupaten 

Belu, sehingga berdampak pada jumlah pengunjung yang semakin menurun setiap tahunnya. 

Pada tabel 1.3 dapat diketahui bahwa di tahun 2016 hingga 2017 tercatat bahwa jumlah 

pengunjungnya meningkat secara siginifikan sebesar 0.63%. Namun, hal itu menjadi berbeda 

di tahun 2018, dimana terjadi penurunan pengunjung sangat cepat 0.67% dibandingkan 

jumlah pengunjung pada tahun 2017, secara akrual terjadi penurunan kontribusi sektor 

pariwisata pada PDRB Kabupaten Belu. Pengembangan pariwisata di Kabupaten Belu 

tentunya sangat dibutuhkan peran yang besar dari pemerintah, sebagai pihak utama dalam 

pengembangan pariwisata. 

 

I.METODE PENELITIAN  

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, untuk 

pendekatan penelitian yang digunakan adalah menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

cara deskriptif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena metode 

penelitiannya merupakan metode penelitian deskriptif, dimana metode penelitian ini dalam 

pelaksanaanya dapat dilakukan melalui studi kasus dan studi komparasi. Pendekatan 

kualitatif juga di dasarkan pada hasil data yang di dapat yaitu berupa hasil wawancara atau 

lisan dari perilaku yang diamati subjek. Adapun fokus penelitian yang dibahas dalam 

penelitian ini yaitu hanya pada lingkup sekitar penelitian, dan fokus penelitian yang di 

operasionalkan mengarah kepada “Pengembangan pariwisata dengan menggunakan model 

pentahelix di Kabupaten Belu”.  

Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data time series dimana data time  series yang dipakai 

dalam penelitian ini adalah: data obyek daya tarik wisata di Kabupaten Belu dari tahun 

2016-2020, data jumlah kunjungan wisatawan ke NTT dari tahun 2016-2020, dan data 

sumbangan sektor pariwisata terhadap PDRB Kabupaten Belu. Data kualitatif yang digunakan 
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dalam penelitian ini adalah data mengenai informasi mengenai peran pemerintah, 

masyarakat, wirausaha, akademisi dan media dalam pengembangan pariwisata di Kabupaten 

Belu serta data yang terkait dengan sejarah Kabupaten belu dan wilayah-wilayah yang 

berbatasan dengan RDTL  

Sumber data yang digunakan dalam penelitiian ini adlah sumber data primer dan 

sekunder, data primer yang digunakan diperoleh langsung dari Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Belu, Belu TV, Wirausaha di Kabupaten Belu, Dosen dan Komunitas 

GenPi (Generasi Pesona Indonesia) Kabupaten Belu. dengan cara melakukan wawancara 

mendalam, observasi dan membagikan kuesioner yang diisi langsung oleh responden, 

sedangkan data sekunder dari data yang diperoleh dari, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Belu, Badan Pusat Statistika Provinsi NTT, Badan Pusat Statistika Kabupaten Belu 

dan Instansi atau lembaga terkait. Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang sangat 

penting dalam suatu penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi, 

wawancara, dokumentasi dan kuesioner. 

Teknik analisis yang digunakan dalam merumuskan strategi pengembangan potensi 

tersebut yaitu analisis SWOT yang didasarkan pada logika dengan memaksimalkan kekuatan 

(Strength) dan peluang (Opportunities) dan meminimalkan kelemahan (Weakness) dan 

ancaman (Threats). Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu: 

1. Untuk menjelaskan faktor apa saja yang mendukung dan menghambat pemerintah, 

bisnis, akademisi, komunitas dan media dalam pengembangan pariwisata di 

Kabupaten Belu. 

2. Untuk menjelaskan peran pemerintah, bisnis, akademisi, komunitas dan media dalam 

menciptakan strategi untuk pengembangan pariwisata di Kabupaten Belu. 

Tahapan yang digunakan dalam analisis SWOT adalah sebagai berikut: 

1. Tentukan faktor-faktor yang menjadi kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

ancaman. 

2. Memberi bobot pada masing-masing faktor dengan skala mulai dari 1,0 

(paling penting) sampai 0,0 (tidak penting), berdasarkan pengaruh faktor-

faktor tersebut terhadap posisi strategis. 

3. Menghitung rating untuk masing-masing faktor dengan memberikan skala 

mulai dari 4 (outstanding) sampai dengan 1 (poor), berdasarkan pengaruh 
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faktor tersebut terhadap kondisi yang bersangkutan. 

4. Menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada masyarakat sekitar obyek 

wisata dan pengunjung obyek wisata. Skala yang digunakan setiap itemnya 

menggunakan rating atau skala dimana 1 menunjukan skor paling rendah 

yang berarti kualitasnya paling rendah sedangkan 5 menunjukan kualitas 

yang paling tinggi. 

5. Mengkalikan bobot dengan rating untuk memperoleh faktor pembobotan. 

Hasilnya merupakan skor pembobotan untuk masing- masing faktor 

(Rangkuti, 2006:22). 

6. Selanjutnya menyimpulkan strategi pemerintah, bisnis, akademisi, 

komunitas dan media dalam pengembangan pariwisata. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Profil Kabupaten Belu 

Kabupaten Belu adalah salah satu kabupaten dari enam kabupaten/kota di Propinsi 

NTT, yang terletak di daratan Timor. Posisi geografis Kabupaten Belu dalam daratan Timor 

Propinsi NTT adalah di bagian paling timur dan berbatasan langsung dengan Negara 

Republik Demokratik Timor Leste (RDTL). Sedangkan dalam posisi astronomis, wilayah 

Kabupaten Belu terletak antara koordinat 124º38’ 33” BT–125º 11’ 23”BT dan 08º 56’ 30” 

LS–09º 47’ 30”LS. dengan batas-batas wilayah Kabupaten sebagai berikut: 

1. Sebelah utara berbatasan dengan  Selat  Ombai 

2. Sebelah  selatan berbatasan  dengan  Laut  Timor 

3. Sebelah  timur berbatasan dengan wilayah RDTL 

4. Sebelah barat berbatasan dengan wilayah KabupatenTimor Tengah Utara 

(TTU) dan Kabupaten Timor Tengah Selatan (TTS). 

Secara administratif, Kabupaten Belu yang memiliki luas wilayah mencapai 1.284,94km2, 

terbagi atas 12 kecamatan serta 81 Desa/Kelurahan (69 desa dan 12 kelurahan). Kecamatan 

dengan wilayah terluas adalah Kecamatan Tasifeto Barat dengan luas wilayah 224,19 

km2 atau 17,45% dari luas wilayah Kabupaten Belu. Sedangkan yang terkecil adalah 

Kecamatan Atambua Barat dengan luas wilayah 15,55 km2 atau 1,21% dari luas wilayah 

Kabupaten Belu 
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2. Hasil Data 

Kolaborasil yang dijalankanl pada programl pengembangan pariwisata seringl disebut 

denganl model pentahelix. Karenal terdapat limal aktor yangl berkolaborasi padal program 

inil yakni lakademisi, bisnis, lkomunitas, pemerintah danl media. Modell pentahelix 

merupakan modell pengembangan lsosial-ekonomi melaluil kolaborasi danl kemitraan 

antaral 5 aktorl yang memilikil peran lberbeda. Kunci utamal kesuksesan modell ini adalahl 

adanya sinergil dan komitmenl yang kuatl antar pemangkul kepentingan dalaml menjalankan 

lkolaborasi. Dalam modell pentahelix peran akademisl adalah sebagail konseptor denganl 

melakukan standarisasil proses pariwisata sertal sertifikasi produkl dan keterampilan padal 

sumber dayal manusia. Pariwisata berperanl sebagai enablerl yang menghadirkanl 

infrastruktur ltik, dengan mendukungl perubahan padal sumber dayal manusia, prosesl 

pariwisata danl produk yangl dihasilkan kel era ldigital. Komunitas berperanl sebagai 

akseleratolr sebagai saranal untuk memperlancarl adopsi prosesl pariwisata ke eral digital 

danl sebagai penghubungl antar pemangkul kepentingan. Pemerintahl berperan sebagail 

regulator yangl memiliki regulasil dan mengkoordinasil seluruh pemangkul kepentingan. 

Medial berperan expanderl untuk mendukungl publikasi dalaml promosi danl informasi. 

lPada masa saatl ini sinergritasl diantara paral stakeholder memangl memegang 

perananl kunci dalaml memajukan pariwisata. Dikarenakan agarl mampu bersaingl nilai-

nilail yang adal pada pariwisata tidakl bisa dijalankanl secara terpisahl oleh kelimal aspek 

litu. Kelima aspekl tersebut merupakanl faktor utamal penggerak lahirnyal kreativitas, 

lide, ilmu lpengetahuan, dan teknologil yang vitall bagi tumbuhnyal pariwisata yang 

berdayal saing tinggil menghadapi eral digital. Hubunganl yang lerat, saling lmenunjang, 

dan bersimbiosisl mutualisme antaral kelima faktorl tersebut dalaml kaitannya denganl 

landasan danl pilar-pilarl model sebagail berikut : 

 

     1.) Akademisi 

Akademisi padal model pentahelix berperanl sebagai lkonseptor. Seperti melakukanl 

standarisasi pariwisata dan keterampilan sumberl daya lmanusia. Akademisi dalaml hal inil 

merupakan sumberl pengetahuan denganl konsep, lteori-teori terbarul dan relevanl dengan 

pariwisata yangl dikembangkan pelakul pariwisata untuk mendapatkanl keunggulan 

kompetitifl yang lberkelanjutan. Sehingga peranl akademisi disinil adalah berbagil informasi 
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denganl pelaku pariwisata. Dalaml program pengembanganl pariwisata yang memilikil peran 

sebagail akademisi. Berikutl kolaborasi peranl akademis terhadapl pariwisata. 

Hasill wawancara olehl ketua pusatl pengembangan pariwisata, adanyal pusat 

pengembanganl pariwisata (pusbangnis) saatl ini masihl pengembangan pariwisata sepertil 

standarisasi kel dinas pariwisata beluml ada tapil masih lebihl ke internall masih 

pengembanganl pariwisata. Baru lounchingl aplikasi pariwisata universitas networkl yang 

akanl dikembangkan untukl memajukan pariwisata umumnyal dan tidakl menutup 

kemungkinanl pengembangan wirausahal mahasiswa untukl dapat dipasarkanl di pasarl 

wisata dan tahunl ini akanl mulai dilakukanl sosialisasi danl akan ditawarkanl kepada 

universitas yangl ada di lIndonesia. 

 

      2.) Business 

Bisnisl pada modell pentahelix berperan sebagail enabler. Pariwisata merupakanl entitas 

yangl melakukan prosesl pariwisata dalam menciptakanl nilai tambahl dan 

mempertahankanl pertumbuhan yangl berkelanjutan. Pariwisata berperanl sebagai enablerl 

yang menghadirkanl infrastruktur denganl mendukung perubahanl pada sumberl daya 

lmanusia, proses pariwisata danl produk yangl dihasilkan kel era ldigital. Dengan adanyal 

perubahan kel era digitall maka dapatl membantu paral pelaku pariwisata kotal menjadi 

lebihl efektif, lefisien, dan lproduktif. Dalam programl pengembangan pariwisata yangl 

memiliki peranl sebagai pariwisata. 

Hasill wawancara olehl ketua pusatl pengembangan pariwisata para pelaku pariwisata 

Kabupaten Belu khusunya adanya pariwisata yang sudah berperanl aktif sudahl menjalankan 

peranl dengan baikl sesuai denganl baik dalaml mengembangkan usahanyal di eral digital 

lini, hal tersebutl dapat terlihatl karena aktorl yang mewakilil pariwisata telah menjalankan 

peran sebagai enabler dengan mendukung para pelaku pariwisata satu dengan lainnya. 

Untuk mengembangkan usahanya melalui bantuan modal, meningkatkan kemampuan 

sumber daya manusia melalui pelatihan guna mendukung perubahan proses pariwisata ke 

era digital, menghadirkan infrastruktur tik, dan menggandeng para pelaku usaha bordir dan 

konfeksi untuk mengikuti pameran. 

     3.) Comunitieus (Komunitas) 
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Komunitas pada model pentahelix berperan sebagai akselerator. Dalam hal ini komunitas 

merupakan orang-orang yang memiliki minat yang sama dan relevan dengan pariwisata yang 

berkembang. Bertindak sebagai perantara atau menjadi penghubung antar pemangku 

kepentingan untuk membantu pariwisata dalam keseluruhan proses dan memperlancar 

adopsi proses pariwisata ke era digital komunitas juga memiliki peran untuk 

mempromosikan produk atau layanan pariwisata. Dalam program pengembangan 

pariwisata. Di Kabupaten Belu  memiliki peran sebagai komunitas yang menaungi 

pariwisata. 

Hasill observasi danl wawancara olehl beberapa komunitas pedagang di lokasi wisata 

Belu, paral komunitas dil Kabupaten Belu sangat banyak yangl sudah memulail dengan 

beberapal tahapan diantaranyal pengenalan produkl produk daril komunitas yangl bukan di 

bidang usahal seperti komunitasl pedagang wisata yang ikutl berpastisipasi memakai kaosl 

dari paral pelaku usahal untuk memberikan kontribusai dalaml pengembangan pariwisata 

danl diuploud ke lmasing-masing medial sosial lmereka, selanjutnya komunitasl yang beradal 

digaris pelakul usaha, denganl cara edukasil mengikuti pelatihan-pelatihan dalaml 

pengembangan pariwisata oleh gapura digitall dan imutsl bank lindonesia. 

 

      4.) Government (Pemerintah) 

Pemerintahl pada modell pentahelix berperan sebagail regulator. Pemerintahl berperan 

sebagail regulator sekaligusl berperan sebagail kontroler yangl memiliki peraturanl dan 

tanggungl jawab dalaml mengembangkan. Pemerintahl juga memilikil peran dalaml 

mengkoordinasi paral pemangku kepentinganl yang berkontribusil pada pengembanganl 

pariwisata di Kabupaten Belu. Dalaml program pengembanganl pariwisata Kabupaten Belu 

yang memilikil peran sebagail pemerintah adalahl pemerintah tenagal kerja, kementrianl 

perindustrian, koperasil dan UKMl dan dinasl perdagangan. Sedangkanl pemerintah provinsil 

melalui, dinasl penanaman modal danl pelayanan terpadul satu pintul serta pemerintahl 

pusat direktoratl jendral industril kecil danl menengah danl aneka, pembinaanl pelatihan 

danl produktivitas. 

Hasill obesrvasi danl wawancara daril dinas pariwisata pemerintah di Kabupaten Belu, 

dimana peraturan harus selaras dengan lkepentingan perkembangan pariwisata. regulasil 
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yang ditetapkanl harus dapatl mengakomodir kebutuhanl para pelakul pariwisata.regulasi 

berfungsil sebagai payungl hukum kebijakanl dalam pengembanganl pariwisata.melalui 

regulasil yang legall sesuai denganl ketentuan kebijkanl yang telahl ditetapkan olehl 

pemerintah, makal kegiatan ekonomil yang dilakukanl oleh paral pelaku pariwisata dapatl 

berjalan secaral optimal untukl keberlangsungan pariwisata. Pemerintahl melalui dinasl 

penanaman modal danl pelayanan terpadul satu pintul ikut berkontribusil dalam 

mengembangkanl pariwisata dalam hall membantu/mempermudahl perizinan yangl dibantu 

olehl staff secaral langsung tanpal biaya. Selainl itu, pemerintahl melalui dinasl perdagangan, 

dinasl tenaga lkerja, perindustrian, lkoperasi dan UKMl juga pernahl mengajak beberapal 

pelaku pariwisata untukl studi lbanding, mengikuti lpameran, dan pelatihanl desain danl 

produksi. 

 

       5.) Media 

Medial pada modell pentahelix berperan sebagail expender. Medial berperan dalaml 

mendukung publikasil dalam promosil dan membuatl brand imagel dalam lprogram 

pengembangan pariwisata yangl mendukung peranl media melaluil website sebagail media 

untukl promosi danl informasi. Peranl media dalaml program pengembanganl pariwisata 

dalam websitel koperasi tersebutl memuat informasil tentang programl pengembangan 

pariwisata, lberita-berita tentangl pariwisata, dan produkl yang dijuall seperti fashion, 

kulinerl (minuman/lmakanan) kesehatan, danl dan llainnya. Produk yangl dimuat dalaml 

website paral pelaku pariwisata ataul media sosiall seperti whatsapp, facebookl dan 

instagraml disertakan denganl harga. 

lTerkait dengan peranl media, memangl cukup banyakl media massal di Kabupaten Belu, 

namunl belum adal yang menjadil media partnerl pemerintah untukl mengembangkan 

pariwisata. Medial massa hanyal dilibatkan sebagail pihak penyalurl informasi kepadal 

masyarakat ketikal ada penyelenggaraanl suatu lacara. Pemerintah beluml menjadikan 

medial sebagai lstakeholder utama dalaml mengembangkan pariwisata. Pemerintahl 

memandang keterlibatanl media terjadil secara otomatisl ketika adal suatu lacara, karena 

medial memang membutuhkanl konten informasil yang akanl disebarluaskan kepadal 

masyarakat. Padahall hubungan antaral media danl keempat aktorl lainnya terutamal 
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pemerintah dapatl membentuk sebuahl sinergi yangl saling lmenguntungkan. Peran medial 

sebagai expanderl dalam programl pengembangan pariwisata. Melaluil website ataul media 

sepertil whatsapp, lfacebook, instagram danl lain-lainl kegiatan promosil bisa berjalanl 

dengan baikl karena websitel dan beberapa medial lainnya sangatl mempengaruhi lproduk-

produk yangl diunggah untukl dijual danl pelanggan/konsumenl pariwisata lebih praktisl 

mengetahuil suatu produkl serta praktisl dan jugal lebih dketahuil oleh paral konsumen 

pariwisata keberadaanl produsen dalaml hal inil penjual. 

 

3. Hasil Analisis SWOT 

Datal yang diambill dari penulisanl skripsi inil adalah datal primer berupal data-datal dari 

personell yang terkaitl dalam perencanaanl strategi wisata. Untukl dapat mengetahuil 

pangsa pasarl wisata yang sedangl dihadapi pariwisata saatl ini danl lebih jauhl mengenai 

bagaimanal analisis terhadapl strategi bisnisl yang akanl dijalankan olehl pariwisata. Maka 

peneliti akanl menyajikan ldata-data yangl diperoleh mengenail lingkungan pariwisata baikl 

lingkungan internall maupun lingkunganl eksternal. 

Dalaml mengidentifikasikan lingkunganl internal meliputil kekuatan danl kelemahan, 

danl lingkungan eksternall yang meliputil peluang danl ancaman, daril pariwisata. Maka 

telahl dilakukan wawancaral langsung denganl pihak-pihakl yang terkaitl dengan penelitianl 

ini. Tujuanl dari wawancara inil adalah untukl mendapatkan berbagail rincian mengenail 

faktor internall yang terdiril dari kekuatanl dan kelemahanl pariwisata dan faktorl eksternal 

yangl meliputi peluangl dan ancamanl bagi pariwisata. Jawabanl dari kuesionerl tersebut 

kemudianl direkapitulasi denganl rincian sebagail berikut: 

 

1.)  Rekapitulasi faktor kekuatan internal 

  Berikutl ini hasill rekapitulasi terhadapl faktor internall stakeholder, yaitul faktor 

lkekuatan : 

 
                                                              Tabel. 1 

                                    lRekapitulasi faktor kekuatanl internal 
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No. lFaktor kekuatan 

1. Pariwisata dapatl memperluas jangkauanl konsumen pariwisata secaral 
global 

2. Pariwisata dapatl memperkirakan jumlahl dan spesifikasil jangkauan 
calon konsumenl pariwisata/pelanggan wisata 

3. Banyak layananl wisata bagi paAriwisata antaral lain website llazada, 
tokopedia, bukalapak danl lain-lainl yang telahl dilengkapai denganl 
layanan paymentl solution sehinggal memudahkan dalaml 
melakukan ltransaksi 

 

 

A. Pariwisata dapat memperluas jangkauan konsumen pariwisata 

Programl fasilitasi 8l juta usahal mikro, lkecil, dan menengahl (pariwisata) go-onlinel 

bertujuan menciptakanl delapan jutal pariwisata indonesia untukl masuk kedalaml platform 

pasarl online yangl dimulai padal pertengahan tahunl 2017. Tahunl 2018 pemerintahl mulai 

melakukanl empat tahapanl dengan berkolaborasil dengan lkementerian/lembaga lterkait, 

yaitu onboardingl atau mendorongl pelaku pariwisata offlinel menjadi lonline, active lselling 

atau pendampinganl kepada paral pariwisata yang sudahl go- onlinel untuk meningkatkanl 

transaksi lonline, scale upl business ataul membantu pelakul pariwisata untuk 

meningkatkanl skala lbisnisnya, hingga lgo-international ataul gerakan mendorongl pelaku 

pariwisata meningkatkanl jangkauan pasarl menjadi linternasional. Tahun 2018 lpemerintah 

mulai melakukanl empat tahapanl dengan berkolaborasil dengan lkementerian/lembaga 

lterkait, yaitu onboardingl atau mendorongl pelaku pariwisata offlinel menjadi lonline, 

active sellingl atau pendampinganl kepada paral pariwisata yangl sudah lgo-online untukl 

meningkatkan transaksil online, scalel up businessl atau membantul pelaku pariwisata 

untukl meningkatkan skalal bisnisnya, hinggal go-internationall atau gerakanl mendorong 

pelakul pariwisata meningkatkan jangkauanl pasar menjadil internasional. 

lTujuan dari kegiatanl 8 jutal pariwisata go-onlinel yaitu membukal peluang pasarl baru 

bagil pariwisata di Indonesial baik dil ranah regionall maupun lglobal. Dengan memadukanl 

sistem penjualanl online danl offline, bisnisl pariwisata diharapkan dapatl menjangkau lebihl 

banyak konsumenl pariwisata dengan harapanl meningkatkan potensil penjualan. 

Keberadaanl platform pemasaranl online dapatl membantu mempertemukanl konsumen 
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pariwisata onlinel dan le-pariwisata tanpa harusl membuka tokol cabang secaral fisik 

 

B.  Pariwisata dapat memperkirakan jumlah pelanggan 

Pariwisata inil secara luasl juga memilikil target yangl sama denganl pemasaran 

konvensional. Yaitul target agarl calon konsumenl pariwisata membeli langsungl produk 

yangl ditawarkan, penggunanan pariwisata mampul menjangkau semual kalangan, kapanl 

pun, dimanal pun, danl dengan caral apapun. Tentul sangat jauhl lebih unggull dari padal 

marketing konvensionall yang hanyal terbatas lwaktu, lokasi, danl jangkauan pengguna. 

Berikutl inilah berbagail kelebihan yangl dimiliki pariwisata Penggunal digital marketingl 

seperti teknikl seo (searchl engine loptimization) pada mesinl pencari lgoogle, iklan dil media 

lonline, hingga iklanl di sosiall media tentul akan bisal menjangkau konsumenl pariwisata 

yang cukupl luas, siapapunl yang mengaksesl array tersebutl akan menjangkaul iklan ataul 

informasi tentangl pelayanan ataul servis yangl diberikan. Tidakl hanya daril dalam negeril 

sendiri bahkanl bisa sampail ke luarl negeri bahkanl ke seluruhl dunia 

Konsepl dasar digitall marketing ini, bisal dengan leluasal memaksimalkan sumberl daya 

apapun yangl bisa mendukungl kegiatan bisnisl dalam digitall marketing. lMisalkan, dengan 

menggunakanl official laccount di medial sosial agarl terlihat lebihl elegan, lprofesional, dan 

lterpercaya. Lalu ditambahl lagi denganl kampanye melaluil media storyl youtube sepertil 

beberapa bisnisl digital. Digitall sangat menguntungkanl bagi pelaklu usaha dikarenakanl 

bisa memprediksil Jangkauan konsumenl pariwisata. Anda bisal menargetkan calonl pembeli 

ataul konsumen pariwisata berdasarkanl usia, lpeminatan, tingkat lpendidikan, gender, 

lhingga perilaku keseharianl yang terpantaul di sosiall media. 

 

C. Layanan pariwisata dilengkapi layanan payment solution 

 

Industri wisata dil Indonesia mulail menunjukkan perkembanganl yang sangatl pesat. 

Eksistensil wisata di indonesial sudah sangatl terasa, sehinggal ketat kompetisil untuk 

menjadil top ofl mind dil mata lmasyarakat. Dalam hall ini wisata memilikil konten yangl 

melibatkan ldata/sistem/manajemenl yang dijalankanl secara lotomatis. Industri inil akan 

melibatkanl transaksi sepertil transfer ldana, pemasaran lonline, jual lbeli, dan lainl 

sebagainya. Wisata adalahl bagian daril e-lbusiness, di manal cakupan le-business lebihl luas, 
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tidakl hanya sekadarl perniagaan tetapil mencakup jugal pengolaborasian mitral bisnis, 

pelayananl nasabah, lowonganl pekerjaan danl lain-llain, dan semuanyal didukung denganl 

tekonologi. 

Pemanfaatan kecanggihanl teknologi masal kini, aktifitasl jual belil pun semakinl mudah. 

Diantaral situs-situsl belanja onlinel tersebut diantaranyal adalah llazada, bukalapak, 

ltokopedia, dan lshopee. Dari semual wisatayang ada dil indonesia ltersebut, tentu sajal 

masing-masingl memiliki kelebihanl dan jugal kelemahan. Danl kelebihan daril setiap wisata 

menjadil ciri khasl untuk membangunl brand. Keberadaanl wisata bagi pariwisata setal 

lazada ltokopedia, bukakalapak dan llain-lain sangatl membantu para peran pelakul 

pariwisata untuk lebihl mudah memasarkanl produknya danl lebih mudahl diketahui oleh 

konsumenl pariwisata atau menghubungkanl seorang penjuall dengan pembelil melalui 

jalan. Terlebihl lagi denganl dibantunya penggunaanl payment lsolution, dimana 

merupakanl salah satul produk jaringanl prima yangl menawarkan sisteml pembayaran 

onlinel bagi pariwisata yangl ingin memberikanl kemudahan layananl pembayaran bagil 

pelanggannya melaluil atm, jalan lbanking, mobile lbanking, sms lbanking, teller, danl ppob 

yangl telah terhubungl dengan jaringanl prima. 

 

2.) Rekapitulasi faktor kelemahan internal 

  Berikutl ini hasill rekapitulasi terhadapl faktor internall stakeholder, yaitul faktor 

kelemahanl pariwisata: 

 

 

 

 

                                                               lTabel 2 

                                      Rekapitulasil faktor kelemahanl internal 

 

No. lFaktor kelemahan 

1. Pariwisata memilikil keterbatasaan pengetahuanl jalan dan 

pemasaranl online. 
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2. Pariwisata beluml berjalan maksimall sesuai denganl yang telahl 
direncanakan baikl dalam penyediaanl sarana danl prasarana maupunl 
dalam kerjal sama dengan pihakl lain dalaml konsep 
pentahelix. 

3. Jumlahl akses pointl wifi, lid, sebagai alternatifl pengganti masihl 
perlu diperbanyakl 

 

A. Pariwisata memiliki keterbatasaan pemasaran online. 

lProduk-produk pariwisata sebagianl besar dipasarkanl dengan lcara- cara sederhanal 

sehingga jangkauannyal belum lluas. Banyak pihakl mendorong pariwisata untukl 

menembus pasarl global. Sebagianl pelaku pariwisata sendiril juga punyal mimpi untukl 

menjual produkl mereka kel pasar linternasional. Namun keterbatasan pengetahuanl 

mengenai caral pemasaran onlinel masih menjadil kendala lutama. Pemasaran onlinel 

memang menjadil solusi untukl menjangkau pasarl yang lebihl luas llagi. Melalui 

pemasaranl online, bisal langsung memasarkanl produk kepadal pembeli dil luar lnegeri. 

Pemanfaatan teknologil informasi dil kalangan pelakul pariwisata adalah pengetahuanl akan 

teknologil jalan dan sejauhl mana pemanfaatanl teknologi jalan untukl menunjang usahal 

yang sedangl ditekuni. 

Pemahamanl pemakai tentangl tik akanl menentukan keberhasilanl suatu sisteml 

informasi, sebaliknyal ketidaktahuan ataul kecemasan pemakail terhadap sisteml yang barul 

dapat menyebabkanl kegagalan dalaml menggunakan tik. Peningkatanl pemahaman 

pemakail tentang sisteml informasi jugal berpengaruh terhadapl keberhasilan dalaml 

memanfaatkan tik. Pemilikl pariwisata yangl memiliki latarl belakang lpemasaran, penjualan, 

yangl cukup dapatl menerima bahwal usaha menerapkanl tik untuk keunggulanl kompetitif. 

Namunl demikian, pariwisatal pada umumnyal tidak memilikil bagian yangl secara khususl 

mengelola tik. lUmumnya, pariwisata lebihl mengandalkan bantuanl pihak luarl untuk 

melaksanakanl kegiatan yangl terkait denganl penggunaan tik yangl berbasis ldigital. 

Ketergantungan daril pihak eksternall akan berkurangl manakala paral pemilik pariwisata 

telahl memiliki pemahamanl yang cukupl terhadap tikl melalui prosesl pembelajaran. 

Denganl tingkat pemahamanl teknologi yangl tinggi, diharapkanl para pemilikl pariwisata 

mengadopsi danl memanfaatkan tik secaral ekstensif. Rendahnyal tingkat pemahamanl 

pelaku usahal pariwisata. 
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B. Pariwisata belum berjalan maksimal konsep pentahelix. 

Pendekatanl strategis sangatl dibutuhkan untukl mengembangkan pariwisata denganl 

melibatkan partisipasil dari berbagail pihak demil terwujudnya kemajuanl pariwisata. Dalam 

mengembangkanl pariwisata perlu kerjasamal antar paral stakeholder lterkait, model 

pentahelix denganl rumus abcgml yang merupakanl singkatan daril academy, lbussines, 

commuity, lgoverment, dan medial cocok digunakanl sebagai modell kerjasama programl 

pengembangan pariwisata berkaitanl dengan berbagail sektor padal proses bisnisl yang 

ldijalankan, sehingga membutuhkanl peran daril berbagai lstakeholder. Kesuksesan 

programl pengembangan pariwisata tergantungl bagaimana paral stakeholder menjalankanl 

program sesuail tupoksinya. Pengembanganl pariwisata juga tergantungl bagaimana 

pemerintahl bisa berkolaborasil dengan berbagail stakeholder demil terwujudnya kemajuanl 

pariwisata di masal mendatang. Kurangnyal faktor pengaruhl sosial daril komunitas sesamal 

pariwisata, serta kurangnyal dukungan fasilitasl baik saranal maupun prasaranal dan tenagal 

ahli daril pihak pembinal pariwisata terkait. 

Dampakl kolaborasi antarl stakeholder dalaml pengembangan cukupl baik, namunl 

masih terdapatl beberapa lmasalah. Contohnya adalahl kurangnya komitmenl antar 

lstakeholder, pelaku pariwisata yangl kurang berkomitmenl untuk konsistenl dan 

lbersungguh-sungguh dalaml mengubah prosesl bisnis kel era digitall dan pemerintahl 

kurang memberil pendampingan tenagal ahli dalaml mendukung perubahanl proses bisnisl 

ke eral digital danl kurangnya dukunganl sarana lprasarana. Meskipun dalaml program 

pengembanganl pariwisata sudah berkolaborasil dengan beberapal pihak, namunl masih 

terdapatl kendala padal akses pemasaranl dan lpermodalan. Kendala-kendalal yang adal 

dalam upayal pengembangan pariwisata memperlihatkanl bahwa hall ini merupakanl 

permasalahan yangl kompleks. Denganl adanya permasalahanl yang adal merupakan 

tugasl yang harusl diselesaikan bersamal antara limal stakeholder untukl memajukannya. 

Pelakul pariwisata tidakl bisa sendirianl dalam mengembangkanl usaha yangl dimilikinya. 

Dukunganl dari berbagail pihak mulail dari lakademisi, bisnis, lkomunitas, pemerintah, danl 

media sangatl dibutuhkan pelakul pariwisata. Dibutuhkan komitmenl dan kerjasamal antar 

pemangkul kepentingan agarl tercipta sinergil yang baikl untuk pengembanganl pariwisata. 
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C. Jumlah akses point wifi, id, sebagai alternatif perlu diperbanyak 

Kurangnyal penyediaan infrastruktur dapat berupal pemasangan atau penambahanl 

akses pointl wifi.id, sepertil kurangnya mempersiapkanl jaringan l3g/4g danl menyiapkan 

layananl mangostar (satelitel) sebagai solusil akses jalan bagil kampung UKMl yang beradal 

di wilayahl yang beluml terjangkau layananl kabel, fiberl maupun lmobile. Yang nantinyal 

dapat mempersulit penyelenggaraanl pelatihan selainl materi teknisl tentang ictl dan 

produkl ecommerce jugal materi tentangl wawasan bisnisl untuk menumbuhkanl jiwa 

enterpreneurshipl dimana kurikuluml disesuaikan denganl tingkat UKMl dalam adopsil ict. 

Sementaral akses pointl wifi, lid, penggunaaanya dapatl mendorong penggunaanl e-

commerce antara lainl dengan menyediakanl layanan managedl service operationall e-

commerce bagi UKMl yang tidakl mampu mengelolal bisnis online-nya lsendiri. Melakukan 

pendampinganl it untukl memastikan UKMl dapat mengimplementasikanl wisata sendiri. 

Menciptakanl kemudahan transaksil bagi pelangganl dan pemasok denganl mempercepat 

implementasil solusi supplyl chain managementl (SCM) yangl dilengkapi denganl solusi 

pembayaranl yang lengkapl serta terintegrasil dengan layananl jasa pengirimanl barang 

offlinel maupun lonline. Menyediakan saranal promosi yangl lebih murahl yang terintegrasil 

dengan medial sosial. 

 

3.)  Rekapitulasi faktor peluang eksternal 

Berikutl ini hasill rekapitulasi terhadapl faktor eksternall stakeholder yaitul faktor 

lpeluang.   

                             

                                                                 lTabel 3 

                                      lRekapitulasi faktor peluangl eksternal 

No. lFaktor peluang 

1. Pasarl bebas aseanl (mea), merupakanl peluang bagil pariwisata 
untuk memperluasl pasar. 

2. Penggunaanl tekonologi digitall dapat meningkatkanl kinerja 
pariwisata antaral lain, peningkatanl akses kel pelanggan barul di 
dalaml negeri, maupun luarl negeri serta peningkatanl penjualan. 
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3. Biayal promosi secaral teradisional (lofline) lebih mahall 
dibandingkan biayal promosi yangl harus dikeluarkanl melalui medial 
digital. 

 

A. Pasar bebas asean (mea), bagi pariwisata untuk memperluas pasar 

Eral pasar bebasl pada kawasanl asean (aftal) atau biasal dikenal sebagail masyarakat 

ekonomil asean (lmea), sudah didengungkanl oleh pemerintahl semenjak tahunl 2015 

lsilam. Perdagangan bebasl ini bertujuanl untuk menciptakanl sebuah pasarl tunggal danl 

kesatuan produksil pada kawasanl asean, dimanal arus barangl seperti produkl jasa, 

lproduksi , investasi sertal modal akanl masuk denganl bebas. Padal pasar bebasl ini ljuga, 

diberlakukannya penghapusanl tarif bagil perdagangan antarl negara lasean. Bantuan 

modall usaha daril kadin Indonesial bidang perbankanl dan lfinansial. Lembaga inil 

bertujuan untukl memberikan bantuanl modal usahal terhadap bisnisl UKM yangl 

mempunyai potensil untuk lekspor. 

Pariwisata punl mempunyai peluangl yang besarl untuk meraihl keuntungan padal 

pasar bebasl ini, dimanal pemerintah telahl menyediakan banyakl kemudahan danl fasilitas 

yangl ditujukan bagil pemilik bisnisl pariwisata pasarl bebas aseanl yang sudahl berjalan 

saatl ini banyakl memberikan keuntunganl bagi pelakul bisnis UKMl dalam lnegeri. Selain 

memperluasl jangkauan lpasar, pembebasan tarifl perdagangan antarl negara jugal dinilai 

sangatl membantu bisnisl UKM untukl memasarkan produknyal secara lmaksimal. Tidak 

dipungkiril lagi, targetl pasar padal bisnis modernl saat inil menyasar padal segmen anakl 

muda ataul mereka yangl berumur dil bawah 30l tahun. Penggunaanl tekonologi digitall 

meningkatkan kinerjal pariwisata. 

lManfaat lain daril penggunaan medial sosial yangl berhasil diidentifikasil yaitu 

memungkinkanl para pelakul bisnis pariwisata mendapatl akses kepadal para pelangganl 

baru. Paral pelaku bisnisl pariwisata menyadari bahwal informasi yangl disediakan ataul 

dibagikan dalaml akun aplikasil media sosiall dapat denganl cepat tersebarl luas kel 

berbagai kalanganl konsumen pariwisata. Denganl informasi virall yang ltersebar, pelaku 

bisnisl pariwisata dapat memperolehl pelanggan yangl secara geografisl letaknya ljauh. Hal 

inil akan sulitl dijangkau denganl media komunikasil konvensional yangl memiliki batasl 

wilayah, misalnyal koran ataul radio llokal. Fitur-fiturl yang disediakanl dalam aplikasil 

media sosiall juga memungkinkanl pelaku bisnisl pariwisata untuk bertransaksil dengan 
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lebihl mudah kepadal para pelangganl maupun lpemasok. Pelanggan dapatl melakukan 

pemesananl produk melaluil berbagai fiturl dalam medial sosial. Denganl begitu paral 

pelaku usahal pariwisata dapat meningkatkanl pasarnya tidak hanyal dalam negeri tetapil 

bisa sampail ke luarl negeri serta berdampak denganl peningkatan lpenjualan. 

 

B. Biaya promosi secara tradisional (ofline ) lebih mahal 

 

Mayoritasl pelaku bisnisl pariwisata merasakan manfaatl promosi lproduk/jasa daril 

penggunaan aplikasil media sosial. Efisiensil yang ditawarkanl oleh aplikasil media sosiall 

bagi pelakul bisnis pariwisata menjadil salah satul alasan utamal pemanfaatannya. 

Promosil produk ataul jasa dalaml aplikasi medial sosial ljuga. Diyakini paral pelaku 

bisnisl pariwisata lebih menarikl dibandingkan apabilal menggunakan medial konvensional. 

informasil dalam bentukl gambar, lgrafik, foto danl video yangl menarik danl kreatif dapatl 

dibuat sendiril oleh pelakul bisnis pariwisata. Informasil dengan tampilanl yang menarikl 

dapat membuatl promosi lproduk/jasa menjadil lebih lefektif. 

Hall ini logisl karena beberapal alasan. lPertama, penggunaan aplikasil media sosiall 

sangat lmurah, karena pelakul bisnis pariwisata tidakl perlu mengeluarkanl biaya untukl 

membuat lakun, sehingga biayal yang dikeluarkanl hanya dalaml bentuk biayal akses jalan. 

lKedua, jangkauan informasil dan aksesl kepada pelangganl menjadi tidakl terbatas, hall ini 

dapatl menarik pelangganl baru yangl tidak mungkinl dijangkau denganl media 

konvensionall yang biayanyal lebih lbesar. Sehingga denganl penghematan danl 

peningkatan jumlahl pelanggan, pelakul bisnis pariwisata meyakinil bahwa penjualanl 

produk ataul jasanya menjadil lebih lbesar. Namun ldemikian, hal inil perlu ditelitil dan 

dikajil lebih llanjut, terutama secaral kuantitatif untukl melihat bagaimanal perbandingan 

peningkatanl penjualan ataul pendapatan sebeluml dan sesudahl menggunakan aplikasil 

media lsosial 

 

4.) Rekapitulasi faktor ancaman eksternal 

Berikutl ini hasill rekapitulasi terhadapl faktor eksternall stakeholder, yaitul faktor 

ancamanl : 
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                                                              lTabel 4 

 Rekapitulasil faktor peluang eksternall stakeholder 

 

No. lFaktor ancaman 

1. Mayoritasl pariwisata tidak memperolehl dana, mengembangkanl 
usahanya karenal permodalan lterbatas. 

2. Keamanan merupakanl menjadi pertimbanganl utama lbagi, konsumen 
pariwisata digitall saat melakukanl online lshopping. 

3. Ketersediaanl akses masihl sangat lterbatas. 

 
A. Pariwisata sulit mengembangkan usahanya karena permodalan 

terbatas 

Dana pinjammanl atau modall sangat erat kaitannyal oleh paral pelaku pariwisata, 

karenal selain itu perkembanganl usahanya modall juga diyakinil mampu menikanl omset 

paral pelalu lusaha. Namun permasalahanl modal untukl pengembangan  usahal  

dihadapi  loleh  sebagian  besarl  pelaku pariwisata. Idel bisnis barul untuk perluasanl 

usaha punl kerap kalil harus disingkirkanl jauh-jauhl karena permasalahanl yang satul ini. 

Akarl masalah permodalanl ini terbilangl klasik, paral pelaku pariwisata seringl dinilai takl 

mampu memenuhil persyaratan perbankanl alias tidakl bankable. Jikal kalian menghadapil 

masalah yangl sama, kemajuanl teknologi finansiall saat inil telah melahirkanl pendanaan 

yangl menggunakan sisteml equity crowdl funding. Kalianl bisa mendapatkanl modal usahal 

dari lorang-orang yangl berminat untukl membiayai suatul usaha. Pendanaanl ini ditujukanl 

tak hanyal untuk pariwisatal saja tetapil juga untukl bisnis lstartup. 

Beberapal contoh pendanaanl dengan sisteml crowd fundingl antara lainl 

gandengtangan.coml, indiegogo.coml, kolase.coml, akseleran.coml, dan lkoinworks.com 

.tentul saja pariwisata-pariwisata crowdl funding tersebutl masih menerapkanl sejumlah 

persyaratanl jika kalianl ingin mengajukanl permintaan lpermodalan. Namun lpersyaratan-

persyaratan tersebutl biasanya takl serumit sepertil ketika berhubunganl dengan 

lperbankan. Pariwisata crowd fundingl juga mengenakanl bunga pinjamanl dengan 

besaranl yang terbilangl rendah. Kalianl bisa mencermatil ketentuan padal masing-masingl 

pariwisata crowd fundingl untuk mendapatkanl penawaran lterbaik. Pastikan pariwisata 
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crowdl funding yangl kalian pilihl sudah terdaftarl dan diawasil oleh OJKl (otoritas jasal 

keuangan). lIntinya, pariwisata crowd fundingl berusaha mempertemukanl pelaku usahal 

dengan investorl melalui teknologil informasi denganl persyaratan yangl lebih mudahl 

dibanding bankl konvensional. 

 

Tantanganl terbesar ialahl bagaimana meningkatkanl aksesibilitas pariwisata untukl 

go-digitall dan meningkatkanl kapabilitas pariwisata sehinggal menghasilkan Hall ini 

pentingl mengingat sebagianl besar pariwisata tinggall di perdesaanl dengan aksesl jalan 

yang masihl sangat terbatasl dan masihl banyak yangl belum ldigital-literate. Saatnyal para 

lstakeholders bersinergi untukl mengatasi permasalahanl ini lsebaliknya, daya tahanl dan 

lkemampuan adaptasi yangl telah terujil menjadi modall utama bagil pariwisata untuk 

menjadil aktor utamal dalam ekonomil digital. Keterbatasanl dari kurangyal jalan 

mengakibatkanl tidak maksimalnyal penjualan yangl dilakukan  olehl  para  pelakul  usaha  

karenal  sering  keterbatsanl  jalan menghambatl para pelakul usaha dalaml 

berinteransaksi ataupunl keperluan pariwisata/pelakul pariwisata untuk memesarkanl 

produk serta membuat ofiiciall akun yangl nantinya terhubungl ke seluruhl media sosiall 

pariwisata/pelaku usahal wisata. 

 

4. Pembahasan 

Pariwisata akanl tetap mampul tumbuh danl berkembang namunl dilain sisil jika 

diperhatikanl lebih seksamal maka kelemahan pariwisata adalahl tidak akanl bisa 

mengembangkanl usahanya jikal tidak mendapatkanl kucuran lbantuan modal dalaml 

berkompetisi, makal kelemahan inil seperti kurangnyal permodalan, kemampuanl 

manajerial persainganl yang kurangl sehat mengakibatkanl ruang lingkupl usaha menjadil 

terbatas sulitl dalam jangkal pendek terselasaikanl walaupun pemerintahl mengerahkan 

lkebijakan- kebijakan dalaml mendukung pariwisata. Namunl faktanya pariwisata sudahl 

mampu untukl membantu perkonomian dil setiap ldaerah, disebabkan perkembangan 

pariwisata sendiril dinilai bisal mengurangi tingkatl kemiskinan denganl cara menciptakanl 

lowongan lpekerjaan. 

Sejalanl dengan penelitianl yang dilakukanl oleh ( Yulil rahmini sucil 2017), 
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perkembanganl pariwisata bahwa pariwisata kemampuanl yang handall dan mumpunil 

serta memilikil peranan pentingl dalam kancahl perekonomian lnasional. Pariwisata 

memiliki proporsil sebesar l99,99% daril total keseluruhanl pelaku usahal di Indonesial atau 

sebanyakl 56,54l juta lunit. Usaha lmikro, kecil, danl menengah telahl mampu 

membuktikanl eksistensinya dalaml perekonomian dil Indonesia. Ketikal badai krisisl 

moneter melandal Indonesia dil tahun 1998l usaha berskalal kecil danl menengah yangl 

relatif mampul bertahan dibandingkanl pariwisata berskala besar. Karenal mayoritas usahal 

berskala kecill tidak terlalul tergantung padal modal besarl atau pinjamanl dari luarl dalam 

matal uang lasing. Sehingga, ketikal ada fluktuasil nilai ltukar, pariwisata berskala besarl 

yang secaral umum selalul berurusan denganl mata uangl asing adalahl yang palingl 

berpotensi mengalamil imbas lkrisis. Kemandirian pariwisata bisal terlihat berdasarkanl 

data industril perbankan yangl menunjukan pertumbuhanl kredit pariwisata hanyal rata-

ratal mencapai l13,67% lpertahun. Pemberian kreditl masih didominasil oleh bankl umum 

lnasional, yang memangl telah diinstruksikan olehl pemerintah untukl lebih 

memperhatikanl pariwisata melalui intrumenl kebijakan ekonomil “paket 4” (Rahmini suci, 

2012) 

Penelitianl yang dilakukanl oleh (Rachmatl, bilpen, dkkl tahun l2016) menunjukkan 

bahwal diperlukannya strategil pengembangan secaral digital terhadapl UKM dalaml 

penyediaan infrastrukturl ict, prosesl produksi, danl perluasan pasarl baik dalaml jangka 

lpendek, jangka lmenengah, dan jangkal panjang agarl para UKMl memiliki dayal saing danl 

meningkatkan lkinerjanya. Oleh karenal itu, perkembanganl dalam dunial digital telahl 

membawa suatul perubahan barul dalam hall pertukaran linformasi, perdagangan, jejaringl 

sosial danl komunikasi globall yang membuatl dunia bagaikanl dalam lgenggaman. 

Penggunaan medial sosial bagil pariwisata sangat lbesar. Semua pariwisatal yang dijadikanl 

sampel dalaml penelitian inil menggunakan medial sosial dalaml pariwisata lmereka. 

Mayoritas penggunaanl media sosiall difokuskan untukl pemasaran produkl atau promosil 

dan menyebarkanl informasi produkl serta menjagal hubungan denganl pelanggan. Setiapl 

pariwisata memiliki derajatl yang berbedal atas penggunaanl media sosiall dalam 

pariwisata lmereka. Namun ldemikian, setidaknya setiapl pariwisata memiliki satul kanal 

medial sosial. Pelakul pariwisata pariwisata menyadari bahwal penggunaan aplikasil media 

sosiall dapat meningkatkanl akses kepadal para pelangganl baru, selainl memberikan 
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kesempatanl untuk memberikanl informasi produkl atau promosil dengan caral yang 

lmurah. 

Perkembanganl perangkat kerasl di bidangl teknologi informasil dan 

perkembanganl jalan merupakan peluangl sekaligus ancamanl bagi dunial pariwisata. 

Pada umumnyal dan pariwisata lkhususnya. Oleh sebabl itu adopsil digital menjadil 

prasyarat yangl harus dipenuhil apabila pariwisata inginl mengalami kemajuanl dan dapatl 

memanfaatkan peluangl pariwisata ini. Penggunanl digital olehl pelaku UKM sudah cukupl 

baik, namunl penggunaan danl pemanfaat perangkatl lunak wisata perlul ditingkatkan 

mengingatl berbagai penghematanl dan peningkatanl produktifitas yangl dapat diperolehl 

dari hall tersebut. Kemudian perluasanl jangkauan danl spesifikasi denganl teknologi digitall 

dan wisata dapatl meningkatkan kinerjal pariwisata yang nantinyal diharapkan berdampak 

postifl untuk memajukan pariwisata (Rachmat, 2014) 

Adanyal kesesuaian denganl penelitian (Sril maulida & lAhmad yunani l2018)  pelaku  

usahal  harus  bisal  mengikuti  trenl  perubahan  denganl memanfaatkan teknologil 

informasi untukl mendorong kegiatanl pariwisata sekaligus meningkatkanl daya lsaing. 

Pelaku usahal harus bisal menciptakan perubahanl dan inovasil baru dil dalam pariwisata 

yangl mampu menciptakanl peluang danl pasar barul dengan memanfaatkanl teknologi 

informasil dan perkembanganl konvergensi digitall di tengahl masyarakat. Semangatl dan 

polal pikir entrepreneurshipl untuk memanfaatkanl dan menciptakanl peluang inovatifl di 

eral digital inil perlu terusl dipupuk danl disosialisasikan kepadal pariwisata terkhususnya 

di Kabupaten Belu. Inovasil dan kreatifitasl yang merupakanl modal sosiall masyarakat danl 

warisan budayal bangsa perlul ditumbuh kembangkanl agar semakinl banyak opsil produk 

danl layanan yangl dapat ditawarkanl oleh pariwisata kel pasar, danl perlunya kolaborasil 

diantara paral stakeholder denganl menggunakan pentahelix lyaitu : akademisi, pelaku 

lusaha, komunitas, pemerintahl dan lmedia, untuk peranl serta masing-masing didalam 

pengembanganl pariwisata. 

Pentahelix merupakanl model pengembanganl sosial-ekonomil melalui kolaborasil 

kemitraan antaral lima aktorl akademisi, pelakul usaha, lkomunitas, pemerintah danl media 

sudahl berjalan cukupl baik, dimanal akademisi adalah sebagail konseptor denganl 

melakukan standarisasil proses pariwisata sertal sertifikasi produkl dan keterampilan padal 
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sumber dayal manusia. Bisnisl berperan sebagail enabler yangl menghadirkan infrastrukturl 

tik, denganl mendukung perubahanl pada sumberl daya lmanusia, proses pariwisata danl 

produk yangl dihasilkan kel era ldigital. Komunitas berperanl sebagai akseleratorl sebagai 

saranal untuk memperlancarl adopsi prosesl pariwisata ke eral digital danl sebagai 

penghubungl antar pemangkul kepentingan. Pemerintahl berperan sebagail regulator 

yangl memiliki regulasil dan mengkoordinasil seluruh pemangkul kepentingan. Medial 

berperan lexpander untuk mendukungl publikasi dalaml promosi danl informasi. 

Akademisi berperanl seperti melakukanl standarisasi prosesl pariwisata serta 

sertifikasil produk danl keterampilan sumber dayal manusia. Akademisil dalam hall ini 

merupakanl sumber pengetahuanl dengan lkonsep, teori-teoril terbaru danl relevan 

denganl pariwisata yang dikembangkanl pelaku pariwisata untukl mendapatkan 

keunggulanl kompetitif yangl berkelanjutan. Sehinggal peran akademisil disini adalahl 

berbagi informasil dengan pelakul pariwisata. Dalam programl pengembangan pariwisata 

yangl memiliki peranl sebagai lakademisi. Berikut kolaborasil peran pelakul bisnis terhadapl 

pariwisata. Bisnis melakukanl melakukan prosesl pariwisata dalam menciptakanl nilai 

tambahl dan mempertahankanl pertumbuhan yangl berkelanjutan. 

Bisnisl berperan sebagail enabler yangl menghadirkan infrastrukturl tik, denganl 

mendukung perubahanl pada sumberl daya lmanusia, proses pariwisata danl produk yangl 

dihasilkan kel era ldigital. Dengan adanyal perubahan kel era digitall maka dapatl 

membantu paral pelaku pariwisata Kabupaten Belu menjadil lebih lefektif, efisien, danl 

produktif dalaml program pengembanganl pariwisata yang memilikil peran sebagail bisnis. 

Komunitasl berperan bertindakl sebagai perantaral atau menjadil penghubung antarl 

pemangku kepentinganl untuk membantul pariwisata dalam keseluruhanl proses danl 

memperlancar adopsil proses pariwisata kel era ldigital, komunitas jugal memiliki peranl 

untuk mempromosikanl produk ataul layanan pariwisata. Dalaml program pengembanganl 

pariwisata di Kabupaten Belu memilikil peran sebagail komunitas yangl menaungi 

lpariwisata. 

Pemerintahl berperan sebagail pemilik peraturanl dan tanggungl jawab dalaml 

mengembangkan. Pemerintahl juga memilikil peran dalaml mengkoordinasi paral 
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pemangku kepentinganl yang berkontribusil pada pengembanganl pariwisata di Kabupaten 

Belu. Dalaml program pengembanganl pariwisata Kabupaten Belu yang memilikil peran 

sebagail pemerintah adalahl pemerintah tenagal kerja, kementrianl perindustrian, 

koperasil dan UKMl dan dinasl perdagangan. 

Sedangkanl pemerintah provinsil melalui, dinasl penannaman modall dan pelayananl 

terpadu satul pintu sertal pemerintah pusatl direktorat jenderal industril kecil danl 

menengah danl aneka, pembinaanl pelatihan danl produktivitas. Medial berperan dalaml 

mendukung publikasil dalam promosil dan membuatl brand imagel dalam programl 

pengembangan pariwisata yangl mendukung peranl media melaluil website sebagail media 

untukl promosi danl informasi.  Sedangkanl  peran  medial  dalam  programl  

pengembangan pariwisata dalaml website koperasil tersebut memuatl informasi tentangl 

program pengembanganl pariwisata, lberita-berita tentangl pariwisata, danl produk yangl 

dijual sepertil fashion, kuliner (minumanl/makanan) lkesehatan, dan llainnya. Produk yangl 

dimuat dalaml website paral pelaku pariwisata ataul media sosiall seperti whatsapp, 

facebookl dan instagraml disertakan denganl harga. 

Dapatl dilihat bahwal jenis hubunganl yang terjalinl antar stakeholderl pada programl 

pengembangan pariwisata dil Kabupaten Belu sesuai denganl hubungan danl peran yangl 

dijalankan. Akademisil sebagai konseptorl memiliki jenisl hubungan denganl bisnis danl 

komunitas. Hall ini dikarenakanl adanya salingl berbagi sumberl daya secaral minimal 

denganl komitmen lwaktu. Sumber dayal yang dimaksudl disini adalah bantuanl misalnya 

untukl modal maupunl informasi pariwisata, lfasilitas, dan lfasilitator untuk lpelatihan. 

Untuk hubunganl akademisi denganl pemerintah hubunganl terjalin secaral formal danl 

terdapat adanyal komitmen yangl sedang dalaml berbagi lrisiko, sumber ldaya, dan adanyal 

rewards yangl diartikan sebagail akses akademisil untuk berkontribusil dalam 

pengembanganl program. Sedangkanl untuk hubunganl akademisi danl media hubunganl 

terjalin secaral informal sertal tidak adanyal saling berbagil sumber dayal yang ldiperlukan. 

Fokus utamanyal adalah pertukaranl informasi denganl penggunaan lwaktu. Diantara 

bisnisl dengan pemerintahl dan komunitasl adanya komitmenl yang cukupl dalam berbagil 

sumber ldaya, risiko, tanggungl jawab, bisnisl membantu memberikanl pelatihan, bantuanl 

modal, danl fasilitas. Denganl adanya aksesl yang semakinl mudah dalaml proses 
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pariwisata, sedangkanl untuk hubunganl bisnis danl media tidakl adanya salingl berbagi 

risikol maupun tanggungl jawab. 

Hubunganl yang terjalinl antara komunitasl dan media memilikil peran kuatl dalam 

berkontribusil untuk membantul proses publikasil dan promosil produk pariwisata melaluil 

website, ataul jejaring sosiall lainnya berupal whatsapp, facebook dan linstagram. Salah 

satul fungsi websitel ini adalahl sebagai medial yang mempublikasikanl program 

pengembanganl pariwisata, dimana dalaml website memuatl informasi mengenail 

program lini. Sedangkan untukl hubungan yangl terjalin antaral komunitas danl pemerintah 

memilikil komitmen yangl cukup dalaml berbagi sumberl daya, tanggungl jawab, lrisiko, dan 

lrewards. Pemerintah memberikanl beberapa aksesl misalnya melaluil pelatihan, studi 

lbanding, dan lpameran. Selanjutnya pemerintahl dan lmedia, media partnerl pemerintah 

dalaml mendukung programl untuk publikasil dan promosil dalam pengembanganl 

pariwisata. Pelaku pariwisata pariwisata jugal memanfaatkan medial sosial sepertil 

facebook danl instagram untukl pemasaran yangl dikelola secaral pribadi. Jenisl hubungan 

yangl terjalin antarl stakeholder dalaml melakukan kerjasamal pada programl 

pengembangan pariwisata, memangl belum mencapail tahap yangl optimal. namunl 

dengan adanyal kolaborasi antarl stakeholder dalaml program inil menjadikan pariwisata 

semakinl berkembang denganl baik. 

Paral stakeholder konsepl pentahelix yang telahl berjalan dil Kabupaten Belu sudah 

cukupl baik, walaupun masihl ada sedikitl kekurangan yang nantil perlu ldiperbaiki. Namun 

para stakeholderl sudah mampul menjalankan perannya dalaml pengembangan pariwisata 

dil Kabupaten Belu dengan penggunanl konsep pentahelix. Sejalanl dengan penelitianl yang 

dilakukanl oleh (Atikal nurmalia tahunl 2018) dimanal lima stakeholderl yang terlibatl dalam 

pengembanganl pariwisata bordir danl konfeksi desal padurenan, yaknil akademisi, lbisnis, 

komunitas, lpemerintah, dan medial atau yangl sering disebutl dengan modell pentahelix. 

Strategi yangl dijalankan pemerintahl dengan berkolaborasil dengan stakeholderl lainnya 

dalaml program inil sudah berjalanl dengan lbaik. Namun masihl terdapat beberapal hal 

yangl belum berjalanl dengan loptimal. Hal inil dikarenakan kurangnyal koordinasi, 

kurangnyal komitmen paral stakeholder, danl pola pikirl para pelakul pariwisata. 

Sedangkan untukl pola hubunganl yang terjalinl antar stakeholderl beragam, yaknil 



E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN UNIVERSITAS UDAYANA 

 

61  

networking, lcoordinating, cooperating, danl collaborating (Atika, 2018). 

Selanjutnyal berdasarkan hasill SWOT makal dapat diketahuil bahwa stakekholderl 

sedang menjalankanl strategi SOl (strength andl opportunities) yaitul strategi dimanal 

pariwisata menggunakan kekuatanl dan peluangl yang dimilikil untuk menjalankanl 

usahanya. Denganl demikian stakekholderl sebaiknya berkonsentrasil untuk melakukanl 

untuk pengembanganl dengan sinergitasl dan menguatkanl pemahaman teknologil 

informasi komunikasil (tik) yangl nantinya dapatl memeprluas jaringanl pemasaran danl 

memanfaatkan yangl ada denganl baik, pariwisata diharapkanl untuk lebihl memeperluas 

jangkauanl konsumen pariwisata menggunakanl digital (medial) dengan caral memahami 

ataul mengert pengguaanl media dil era digitall ini ldengan baik, penggunaanl media sosiall 

yang berhasill diidentifikasi yaitul memungkinkan paral pelaku bisnisl mendapat aksesl 

kepada paral pelanggan lbaru. Para pelakul bisnis menyadaril bahwa informasil yang 

disediakanl atau dibagikanl dalam akunl aplikasi medial sosial dapatl dengan cepatl tersebar 

luasl ke berbagail kalangan konsumenl pariwisata. Pariwisata pun mempunyail peluang 

yangl besar untukl meraih keuntunganl pada pasarl bebas, dimanal pemerintah telahl 

menyediakan lbanyak kemudahan danl fasilitas yangl ditujukan bagil pemilik pariwisata, 

pariwisata pasarl bebas aseanl yang sudahl berjalan saatl ini banyakl memberikan 

keuntunganl bagi pelakul bisnis dalaml negeri. 

Sejalanl dengan peneliltianl yang dilakukanl oleh ( Zull asfi arroyhanl daulay, l2018) 

menunjukkan bahwal perkembangan ekonomil kreatif untukl subsektor kerajinanl berada 

dil posisi ketigal setelah kulinerl dan lfashion. Pola interaksil antara ketigal aktor (pelakul 

bisnis, pemerintahl dan lakademisi) harus berkolaborasil secara simbiosisl mutualisme 

ldalam merancang danl mengembangkan ekonomil kreatif denganl strategi yangl 

digunakan untukl mengembangkan ekonomil kreatif adalahl strategi agresifl atau strategil 

s-o yaitul menggunakan kekuatanl untuk memanfaatkanl peluang. 

 

KESIMPULAN 

Perkembangan pariwisata berbasisl digital sudahl berjalan denganl baik danl signifikasi 

denganl er indiustril 4.0. Pasalnyal para pelakul usaha sudahl siap bersaingl di wisata global, 
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tantanganl bagi pelakul pariwisata untuk memanfaatkanl peluang digitall entrepreneurship 

inil terletak padal penguasaan pengetahuanl untuk memanfaatkanl perangkat lunakl 

penunjang pariwisata prosesl pariwisata seperti lblog, e-commercel guna menembusl pasar 

lglobal. Penyediaan konten dalaml berbagai pilihanl bahasa sesuail negara yangl dibidik 

perlul dikembangkan. Dil sisi yangl lain adanyal tenaga pelakul usaha yangl berpendidikan 

yangl masih beluml menggunakan marketl place, pemerintahl dan pelakul pariwisata dapat 

memberikanl dana untukl menggerakkan inil pelatihan bagil pariwisata Dari hasill analisi 

SWOTl didapati bahwasanyal pariwisata untuk lebihl memperluas jangkauanl konsumen 

pariwisata menggunakanl digital (medial) dengan caral memahami ataul mengerti 

pengguaanl media dil era digitall ini denganl baik, yangl nantinya paral pelaku pariwisata 

diharapkanl bisa masukl pasar asealn (mea). Paral pelaku pariwisata bergabungl dengan 

layananl e-lcommerce, agar bisal meminimalisir biayal pemasaran, dikarenakanl pemasaran 

melaluil jejaring sosiall akan menjadil penting, mengingatl mayoritas konsumenl pariwisata 

menggunakannya dalaml memandu merekal dalam membuatl keputusan yangl nantinya 

menguntungkanl buat pariwisata lsendiri, serta perlul ditekankan lagil perluasan jangkauanl 

dan spesifikasil dengan teknologil digital danl e-lcommerce, dikarenakan dapatl 

meningkatkan kinerjal pariwisata. 
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